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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anemi  ia keihamilan dise ibut “poiteni  tial dangeri toi         moitheri  and child” 

poti        e insial   meimbahayakan   ibu   dan   anak   sehi              ingga   anemii  a   memi                      e irlukan 

peri         hatian se irius dari se imua pihak yang teri         kait dalam hal peilayanan keisehi              atan 

(Manuaba,  2010).  Ane imia  adalah  suatu  keai            daan  dimana  adanya  penurui nan 

kadar  heimoigloibin,  he imatoikrit,  dan  jumlah  e iritro isit  di  bawah  nilai  noirmal 

(Prawiroihardjo i,   2014).   Me inurut   klasifikasi   Ori          ganisasi   Ke ise ihatan   Dunia 

(WHO i),  ibu  hamil  deingan  kadar  heimoigloibin  kurang  dari  11,0  g/dL  pada 

trimesi           te ir  peri         tama  dan  keitiga,  seri         ta  kurang  dari  10,5  g/dL  pada  trimeiste ir 

keidua dianggap aneimia (Dalam Iranian Joui rnal ofi  Pe idiatric He imatoli        oigy and 

O incoilogi              y, 2022). 

Anemi  ia  dalam  keihamilan  meni jadi  peirhatian  beisar  dunia  kare ina 

beri         akibat  pada  peni              ingkatan  kejadii an  mortalii tas  dan  morbiditi as  ibu   dan 

bayinya.  Dampak  pada  ibu  diantaranya  peri         darahan  dan  peni              ingkatan  reisikoi  

teri         hadap infeki              si. Sedani gkan pada janin, diantaranya hambatan pertumbui han 

intrauteirin,  keli        ahiran  preimatur  dan  BBLR  (AbuO iuf  &  Jan,  2015).  Ane imia 

didefi         inisikan se ibagai koinse intrasi se il darah meirah leibih re indah dari keibutuhan 

tubuh.  Ane imia  pada  kehi              amilan  diinterpreiti  asikan  sebai  gai  kondisii  kehamii  lan 

deni  gan koni se intrasi heimoiglobi  in yang kurang dari 11 gr/dl (WHO i, 2015). 

Pada tahun 2019 beirdasarkan Ori          ganisasi Ke ise ihatan Dunia (Woirld 

Heai            lth Oirganization/Wi  HO)i                 angka kematiani ibu sangat tinggi. Perkiri aan untuk 
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2017 meinunjukkan bahwa leibih dari 810 wanita meininggal seti        iap hari kareina 

komi                      plikasi  terkaiti kehai  milan  atau  peirsalinan  di  se iluruh  Dunia.  Pada  tahun 

2017,  295.000  wanita  meininggal  se ilama  dan  se iteilah  hamil  dan  meli        ahirkan. 

Sebi              agian besari  terji                  adi di pengatui ran sumberi                  daya rendah,i dan sebai gian be isar 

bias dice igah. Salah satu indikatoir yang digunakan untuk meilihat kebi              e irhasilan 

upaya  ke isehi              atan  pada  ibu  hamil  dan  beirsalin  adalah  deni              gan  me ilihat  angka 

keimatian ibu. Angka Ke imatian Ibu/AKI meirupakan rasioi         ke imatian ibu mulai 

dari  masa  keihamilan,  peri         salinan,  pascape irsalinan  yang  dise ibabkan  kareina 

fakto ir  teirse ibut  teitapi  bukan  kareina  peni               yebabi lain  sepi              e irti  keci             elakai  an  atau 

incideintal lain di se itiap 100.0000 keilahiran hidup (WHOi, 2019). 

Previ              alensii  anemii  a diperkiraki an 9% di negai ra-ne igara maju,i 

sedi  angkan di ne igara beirke imbang previ aleinsinya 43%. Anak-anak dan 

wanita uisia suibuir (WUiS) adalah keilomi                      poki                      yang paling berisiki o,i dengani  

peri         kiraan preivaleinsi  ane imia  pada  balita  se ibe isar  47%, pada  wanita  hamil 

sebi              esari  42%, dan  pada wanita yang tidak hamil usi           ia 15-49 tahuni 

sebi  eisar 30%. (Juirnal Keisehi  atan Reipro iduiksi voil 7, 2016). 

Defi         inisi  yang dihubi  uingkan jugi a deingan usi           ia  ke ihamilan, dimana 

koni              disi anemii  a jika kadar Hb dibawah 11 g/dl pada 1–12 minggui          (trimesti                   eri 

peri         tama) dan 29–40  minggui           (trime isteri                    ketii                ga)  ke ihamilan, dan dibawah 10,5 

g/dl se ilama minggui         13-28 minggu i         (trimesi           teir keiduia),( Se ipti Tri Aksari, Noirif 

Didik Nuir Imanah, 2022). 

Data Suirve ii  Ke ise ihatan  Ruimah  Tangga  (SKRT) tahuin 2012 

meni yatakan bahwa preivaleni  si  anemi ia  pada balita sebi eisar  40,5%, ibu i         hamil 

sebi  eisar  50,5%,  ibuinifassebi  eisar 45,1%. Wanita meimpuinyai risikoi        te irkeina 
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anemi ia paling tinggi  teri         uitama  pada  ibui hamil  (Kemi einke is RI,  2013). 

Beri         dasarkan  hasil  Rise it  Ke isehi              atan Dasar (Riskesdas)i  tahuni  2013, 

previ              alensii  anemii a pada ibui       hamil di Indoni              esiai  se ibesari  37, 1 %. 

Anemi                      ia  adalah  masalah  kesi           ehatani  masyarakat  duniai yang  dapat 

meni              ingkatkan  angka  morbiditi as  dan  moirtalitas.  Angka  previ              alensii  aneimia 

masih  tinggi,  dibu iktikan  deingan  data  Wori         ld  He ialth  O irganizatio in  (WHO i) 

2010,  yaitui           se icara  gloibal  previ              alensii  anemii  a  pada  ibui           hamil  diseli        uri          uhi  duniai 

adalah seibeisar 41,8%. Preivaleinsi aneimia pada ibui        hamil dipeirkirakan di Asia 

sebi              esari  48,2%, Afrika 57,1%, Amerikai 24,1% dan Eroi                        pai  25,1%. Di ne igara- 

negi              ara  be irkembani  g  ada  sekiti ar  40%  kematiani  ibui           berki aitan  deni              gan  ane imia 

dalam  keihamilan.  Ke ibanyakan  anemi                      ia  dalam  kehamii lan  disebabki an  oli        ehi  

defi         isie insi beisi dan peindarahan akuti        , bahkan, jarak keiduianya saling 

beirinteiraksi. 

Indo ine isia me iru ipakan salah satui          Ne igara beirkemi                      bang yang sampai 

seki  arang  masih  meni ghadapi  peri         masalahan  tingginya  angka  kemi atian  ibui 

(AKI)   dan   angka   kemi                      atian   bayi   (AKB).   AKI   di   Indo inesiai  mendi udi              uki  i 

peri         ingkat   te irtinggi   dibandingkan   deingan   ne igara-ne igara   Asia   Te inggara 

lainnya.  Se ibeiluimnya,  se ilama,leibih  dari  satui            de ikade i            (1994-2007),  Indoine isia 

beirhasil  me inu iru inkan  AKI  se icara  signifikan   yaitui                  dari  390  pe ir  100.000 

keli        ahiran  hiduip  pada  tahuin  1994  meni jadi  228  peri 100.000  keilahiran  hiduip 

pada tahuin 2007. Namuin te irnyata data se insuis pe indudi              uki                      (SP) pada tahuni  2010 

meinuinjuikkan  peiningkatan  AKI  yang  meiloinjak  meinjadi  346  peir  100.000 

keilahiran hiduip. Se ilanju itnya, pada tahuin 2016 beirdasarkan data Ke imeni              teri          ian 

Ke ise ihatan  te ircatat  305  ibu i            me ininggal  pe ir  100.000  keilahiran  hiduip.  De ingan 
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demi                      ikian, selamai bebi              e irapa kurui                        ni                        waktui         te irakhir kondisii  kesi           ehatani ibui         hamil 

di Indoine isia meni galami kemi uinduiran yang signifikan. 

Data   Suirveii   Ke ise ihatan   Ruimah   Tangga   (SKRT)   tahuin   2012 

meni              yatakan bahwa previ              alensii  anemii  a  pada balita sebi              esari  40,5%, ibui         hamil 

sebi  eisar   50,5%,   ibu i          nifas sebi  eisar 45,1%. Wanita me impuinyai risikoi          te irkeina 

anemi ia paling tinggi  teiru itama  pada  ibui hamil  (Keimeinkesi  RI, 2013). 

Beri         dasarkan  hasil  Rise it  Kesi           ehi  atan Dasar (Riske isdas) tahuni 2013, 

previ  aleinsi aneimia pada ibui        hamil di Indoni  esi           ia se ibe isar 37, 1 %.Banyak  fakto ir 

yang   dapat   meni yebi  abkan  teirjadinya  ane imia  pada  ibui           hamil.  Seli        ain  se icara 

fisioli        oigis,  se iori         ang  ibui                hamil  akan  meingalami aneimia   jika   seilama   masa 

kehi              amilan tidak menji                      aga kesi           ehi              atan   dan   akan menjadii lebihi be irat   sertai 

dapat  meimbe irikan  dampak  yang sangat buiru ik, baik bagi janin mauipuin bagi 

ibui         hamil se indiri. Faktoir-fakto ir yang meingakibatkan semi                      akin   menini gkatnya 

angka keji        adian anemi                      ia pada  ibui                  hamil,  antara  lain:   usi           ia  ibui                  hamil, jarak 

kehi              amilan, paritas juiga mempengaruii hii anemii a pada ibui       hamil. 

Meni              urui                        ti  Apriyanti  salah  satui                 yang  mempi eni              garuhii  anemii a 

adalah   juimlah   anak   (paritas)   dan   jarak antar   keilahiran  yang   deikat. 

Paritas adalah juimlah keihamilan  yang me inghasilkan  janin mampui hiduip 

diluai            r   rahim.  Paritas   2-3   me irupaki  an   paritas paling  aman  ditinjaui dari 

sudi  uit   keimatian  mateirnal.   Paritas leibih dari 3   memi  puinyai  angka 

kemi  atian materi         nal le ibih tinggi ataui paritas  ≥3  meirupi  akan  faktoir 

teri         jadinya   aneimia   yang   be irhu ibuingan   e irat   deingan   jarak   ke ihamilan   yang 

teri         lalui               de ikat <2 tahuin.  Hal  ini  disebi              abkan  karenai teirlalu i               serini g  hamil 

sehi  ingga   dapat   meinguiras   cadangan zat gizi   tuibuhi ibui                   (Apriyanti, 2015). 
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Hasil pe ineilitian Wahyuini (2017) meinuinju ikkan bahwa Ibui  yang 

meni              galami  perdai rahan  postparti umi lebihi berisiki oi                terjadii  pada ibui yang 

meingalami aneimia dalam   kehi              amilan   dan jarak persalii  nan <2 

tahuni .   Hasil  analisis   bivariat   diperi         oileih   ada  huibuni  gan   antara aneimia 

dalam  kehi              amilan (p=0,000)  dan jarak   peirsalinan (p=0,000)   deni              gan 

keijadian peirdarah po istpartumi  . Ibui         yang aneimia memi iliki risikoi 28 kali 

uintuik  meingalami  peirdarahan po istpartumi  (ORi                   =28,571)  sedani  gkan  ibui               yang 

jarak peirsalinan <2 tahuin meimiliki  risikoi                        19 kali uintu ik meingalami 

peri         darahan poistpartuim (OiR=19,3)  (Wahyui       dan Suiharni, 2017). 

Faktoir  u imuir  meirupi  akan  faktoir  re isikoi                anemi  ia  pada  ibui                hamil. 

U imuir   se ioirang   ibu i                    be irkaitan   deni  gan   alat-alat   reiproiduki  si   wanita.   Uimuri  

repi  ro iduiksi yang se ihat dan aman adalah uimuri  20 - 35 tahuin. Ke ihamilan di uisia 

<20  tahuni dan  di  atas  35  tahuni  dapat  meinye ibabkan  aneimia  kareina  pada 

kehi  amilan   diuisia   <20   tahu in   se icara   bioiloigis   be iluim   oiptimal,   emi  oisinya 

ceni deiruni  g   labil,   meintalnya   beilumi matang   se ihingga   mudi ah   meni galami 

kegi              uni              cangan  yang mengakibatkani  kurani gnya  pe irhatian  te irhadap  pemi                       eni              uihan 

zat – zat gizi seli        ama keihamilannya. Sedi angkan pada uisia > 35 tahuni  teirkait 

deni  gan keimuni duiran dan peinuiruni  an daya tahan tuibuih se irta beirbagai peinyakit 

yang se iring meni  impa diuisia ini. Hasil pe ineilitian didapatkan bahwa uimuri  ibui 

pada saat hamil sangat be irpeingaruih te irhadap keijadian aneimia (Amirruidin dan 

Wahyuiddin, 2014). 

Beri         dasarkan   pe ineiliti   teirdahuli        u i                     teni  tang   factori –   faktoir   yang 

memi                      pengari  uhii terjadini ya  anemii a  pada  ibui                hamil  di  BPM  “A”  Cileui              ngsii  

kabupi              ateni Bo igoir  tahuni  2018  yaitui            deni              gan  variabeli                    indepi              endi eni  pendidii kan, 
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paritas  dan  jarak  pe irsalinan  bahwa  Se ite ilah  dilakuikan  peineli        itian  meingeinai 

fakto ir-fakto ir  yang meimpe ingaruhi              i terjadini ya  ane imia pada ibui          hamil di BPM 

“A”  Cileiuingsi  Tahuin  2018  dapat  disimpuilkan  bahwa  tingakat  peindidikan, 

jarak  peirsalinan  se irta  peike irjaan  meimpeni              garuhii  terjadini ya  anemii a  pada  ibui 

hamil, namuin paritas tidak meimpeingaruhi              i terjadii nya anemii a anemii  a pada ibui 

hamil. 

Jumi                      lah Ibu i        Hamil yang Mengidai  p Anemii a Be irdasarkan Kabupi              ateni 

Koti        a di Jawa Barat (Dinas Ke isehi              atan) Dataseti                ini berisii  data jumli  ah ibui        hamil 

yang  me ingidap  aneimia  beirdasarkan  kabu ipatein/koita  di  Proivinsi  Jawa  Barat 

dari tahuin 2015 s.d. 2020. Datase it te irkait topi              ik Kesi            ehatani ini dihasilkan oli        ehi 

Dinas Ke ise ihatan  yang dikeli        u iarkan dalam peri         ioidei          1 tahuin se ikali. Kabuipatein 

Boigoir 7521 o irang (2015), 6594 o irang (2016), 7043 o irang (2017), 3627 o irang 

(2018), 7002 ori         ang (2019), 4969 oirang (2020) (Jabar Opi              eni                      Data, 2023). 

Beri         dasarkan  latar  beilakang  diatas,  maka  peineiliti  teirtarik  u intuki 

meli        akuikan   peine ilitian   deingan   juiduil   “Fakto ir-Faktoir   yang   Me impeni              garuhii  
 

Keji        adian  Ane imia  pada  Ibui           Hamil  di  Puiske ismas  Gandoiang  Cile iuingsi  Bo igoir 

Jawa Barat tahuin 2023’’ 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beri         dasarkan   u iraian   pada   latar   beli        akang   maka   ruimuisan   masalah   dalam 
 

peni  eilitian  ini  adalah  “  Apa  saja  faktoir  –  faktori  yang  beirhubi  uingan  de ingan 
 

anemi ia pada ibui          hamil di Puiske ismas Gandoai  ng Cileiuingsi Boigori  Jawa Barat 
 

tahuin 2023”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.1.1 Tuijuian Uimu im 
 

U intuik meinge itahuii faktoir – fakto ir yang be irhu ibuingan de ingan aneimia pada 
 

ibui              hamil  di  Puiskesi           mas  Gandoiang  Cileui ingsi  Bogi  oir  Jawa  Barat  tahuin 
 

2023”. 

 
1.1.2 Tuijuian Khuisusi  

 

1.1.2.1 Uni  tuik  meinge itahuii  distribusi           i  freki uieni  si  ane imia  ibui              hamil  di  Puiske ismas 
 

Gandoiang tahuin 2023. 
 

1.1.2.2 Uni  tuik   meni ge itahuii   uisia,   jarak   ke ihamilan   dan   paritas   ibui                     hamil   di 
 

Puiske ismas Gandoai            ng tahuni  2023. 
 

1.1.2.3 Uni  tuik  meinge itahuii  huibuni  gan  antara  uisia,  jarak  ke ihamilan  dan  paritas 
 

deni  gan anemi ia pada ibui       hamil di Pusi           ke ismas Gandoiang tahuin 2023. 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.1.3 Bagi Instituisi Pe indidikan 
 

Sebi  agai su imbe ir uni  tuki meinambah infoirmasi dan peinge itahu ian juiga sebi  agai 
 

bahan pe irbandingan, do ikumi                      entasii dan kepi              usi           takaan unti                      uki  peni              elii                ti 
 

se ilanjuitnya. 

 

1.1.4 Bagi Masyarakat 
 

Dapat diguni              akan sebi              agai masukani dalam rangka menini  gkatkan 
 

peinge itahu ian ibui       hamil meinge inai aneimia. 

 

1.1.5 Bagi Mahasiswa 
 

Sebi  agai  peinduikuni  g  dan  bahan  acuai n  uintuik  proise is  pe imbeli        ajaran  dan 
 

sebi  agai su imbe ir uni  tuik meinambah wawasan te intang aneimia pada ibui       hamil. 


